BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tabel 5.1 Kesimpulan Tektonika dalam Gereja Katedral Jakarta

Tektonika

Kesimpulan

Ruang

Didapatkan bahwa tektonika ruang pada Gereja Katedral Jakarta
dipengaruhi oleh penyaluran gaya, fungsi dari kebutuhan aktivitas ibadah
agama Katolik , dan gaya arsitektur neo gotik serta nilai-nilai filosofis
yang dikandungnya, dan ekspresi yang dihasilkannya juga terbentuk

dengan pengaruh konteks lokasi.

Gereja Katedral Jakarta secara denah terbentuk dengan susunan
simetris bilateral yang sesuai dengan pola aktivitas fungsi, dengan
komponen horizontal lantai dimana dilakukan pembedaan material serta
peninggian berdasar hirarki dan memunculkan nilai simbolis, kemudian
horizontal plafon dengan bentuk ribbed vault yang diteruskan ke dinding
pemikul beban dan kolom. Bentuk denah memiliki konfigurasi bentuk
yang menyesuaikan dengan penyaluran gaya megar. Pada sisi pendek

bangunan terdapat transept dan chavette yang menahan gaya yang terjadi.

Ribbed vault pada plafon dibentuk dengan material kayu jati yang
menumpu pada dinding pemikul beban memiliki olahan yang
memperhatikan kenyamanan termal serta mendukung kualitas audial pada
ruang gereja. Dinding pemikul beban dalam mencapai fungsi ruang dan
filosofi gereja neo gotik dibentuk dengan bukaan lengkungan runcing dan
lengkungan. Lengkungan runcing pada susunan bata menciptakan bukaan-
bukaan yang menjulang tinggi sesuai dengan filosofi arsitektur neo gotik

yang memiliki orientasi keatas.
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Struktur

Framework

Tektonika dari pembingkaian konstruksi pada Gereja
Katedral Jakarta dapat dilihat dari susunan dan
sambungannya. Dimana Struktur atap kuda-kuda memiliki
susunan pada denah sehingga memiliki ketahanan terhadap
gaya lateral. Serta kehadiran sambungan tiang kuda-kuda
melayang terhadap balok tarik yang mencegah terjadinya
lendut dan membolehkan sambungan untuk menjadi lebih

fleksibel dan bergoyang.

Kuda-kuda bertumpu langsung pada dinding pemikul
beban yang terbuat dari susunan bata, dimana kehadiran
bentuk ribbed vault pada plafon merupakan struktur
terpisah dan berdiri sendiri. Plafon ribbed vault dirancang
untuk menghadirkan nilai neo gotik dan simbolik melalui

bentuk serta untuk outlet dari udara panas.

Enclosure

Tektonika dari enclosure dari gereja ini memperhatikan
konteks lokasi serta pemahaman material, dengan memberi
perhatian terhadap iklim serta sifat material. Penutup atap
menggunakan tembaga yang memiliki sifat tahan terhadap
iklim. Dinding yang diplaster dengan plaster kapur
memiliki sifat permeable sehingga diciptakan terdapat
lubang-lubang silindris untuk rongga udara pada plaster
serta penggunaan cat interior breathable yang

menyesuaikan kondisi permeable tersebut.

Earthwork

Tidak tersedia data mengenai pondasi dari gereja ini,
namun dapat diasumsikan bahwa pondasi merupakan
terusan dari dinding pemikul beban dengan kedalaman
pondasi dangkal. Pemanfaatan material batu bata
menggunakan modul lebih besar sehingga mempercepat

penyusunan dinding pemikul beban dengan skala yang

besar pada pembangunan gereja ini.
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Ornamen Tektonika pada Gereja Katedral Jakarta dilihat dari ornamennya
menunjukkan bagaimana ornamentasi yang terwujud merupakan
perpanjangan dari segi mekanis struktur yang dibentuk untuk

menampilkan nilai seni, budaya dan simbolis dari arsitektur.

Perwujudan ornamen pada tektonika Gereja Katedral Jakarta
dipengaruhi oleh nilai seni budaya agama Katolik dan gaya arsitektur neo
gotik serta konteks lokasi. Perwujudan nilai-nilai melalui bentuk bentuk
simbolik serta bentuk ciri arsitektur gotik. Pengaruh konteks lokasi
diamati dari perancangan ornamentasi floral yang lebih banyak ditemukan

di interior dan eksterior lebih dominan oranamentasi geometrik sehingga

lebih mudah untuk dilakukan perawatan dan lebih awet.

Tektonika arsitektur pada gereja katedral Jakarta berlanjut karena mempertahankan
nilai-nilai tektonika dari konsep filosofi gaya arsitektur neo gotik dan konsep rancangannya
bahkan terdapat peningkatan baik dalam segi visual juga fungsional. Perubahan-perubahan
yang dilakukan terhadap material tidak merusak nilai arsitektur neo gotik yang ada karena
perubahan material berdasar untuk menyesuaikan dengan kondisi lokal sehingga sejalan

dengan nilai arsitektur neo gotik.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai tektonika
dari sebuah arsitektur gereja neo gotik di Indonesia sehingga dapat menjadi sebuah
pembelajaran bagi ilmu arsitektur dengan cara meninjau mengenai preseden yang sudah
ada yaitu Gereja Katedral Jakarta untuk ilmu arsitektur kedepannya. Pada penelitian ini
masih belum membahas secara mendalam mengenai beberapa topik yang dapat diangkat
untuk penelitian selanjutnya yaitu: resiliensi struktur pada bangunan Gereja Katedral
Jakarta terhadap gempa, kenyamanan termal pada ruangan Gereja Katedral Jakarta terkait
olahan pada rancangan awal serta sistem pengkondisian termal yang ditambahkan, kualitas
audial dari ruangan Gereja Katredral Jakarta, dan konservasi dalam arsitektur pada Gereja
Katedral Jakarta. Diharapkan penelitian skripsi ini dapat menjadi landasan yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya terkait objek studi Gereja Katedral Jakarta ataupun

topik mengenai tektonika, dan gereja neo gotik di Indonesia.
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